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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. LATAR BELAKANG  

Kelapa sawit adalah salah satu tumbuhan perkebunan yang memiliki 

prospek industri yang baik dipasar lokal maupun pasar dunia. Indonesia 

merupakan negara penghasil sawit terbesar di dunia (Siahaan dkk, 2020). 

Menurut catatan Gabungan Pengusaha Kelapa Sawit Indonesia (GAPKI), pada 

tahun 2020, nilai sumbangan ekspor minyak kelapa sawit mencapai 260,167 

triliun. Tenaga kerja yang terserap di industri sawit juga tidak sedikit, ada 

sekitar 4,6 juta orang yang dipekerjakan oleh pengusaha bidang kelapa sawit 

(Srinarta 2022).  

Dengan berkembangnya teknologi dalam perkebunan kelapa sawit melalui 

platform web menyebabkan perkembangan teknologi informasi juga mengarah 

pada penerapan Global Positioning System (GPS) untuk mendukung 

penyampaian informasi berbasis lokasi secara realtime. Dan juga mendukung 

dalam peningkatan aplikasi berbasis lokasi yang dapat digunakan baik oleh 

karyawan perkebunan kelapa sawit (Yuningsih, 2018). Dimana dengan adanya 

fitur dan kemajuan yang ada serta ditawarkan melalui perkembangan teknologi 

informasi yang ada, sistem yang dibangun ini nantinya akan dikembangkan 

serta dijalankan menggunakan aplikasi web untuk membantu dalam 

5
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memberikan navigasi terhadap blok yang akan dipanen serta aktivitas atau 

informasi yang ada pada blok tersebut.   

 Faktor yang dapat menyebabkan masalah dalam pemanenan diantaranya 

adalah kurang terpantaunya proses pemanenan dan pengangkutan, rendahnya 

kemampuan penyerapan penggunaan teknologi zaman sekarang dan tingginya 

tingkat penjualan tandan buah sawit (Wachjar dkk, 2017). Dalam perkebunan 

kelapa sawit sering juga mengalami permasalahan didalam produksi kelapa 

sawit. Pengaruh dari pengelolaan hasil panen yang masih menggunakan sistem 

manual sehingga mengakibatkan adanya ketidak akuratan data ialah karena 

kecurangan dan keteledoran yang dilakukan krani atau mandor dalam 

menentukan hasil panen. Dalam hal ini, perusahaan perkebunan pada 

umumnya yang masih menggunakan sistem manual dalam produksi apabila 

dilakukan secara tidak valid akan mengalami kerugian yang cukup besar pada 

perusahaan. Oleh karena itu, penting untuk diperlukannya penerapan 

digitalisasi dalam pencatatan hasil produksi dalam industri kelapa sawit seperti 

penerapan digitalisasi Electronic Field Activity Capture and Traceability 

(eFACT) pada perusahaan Sinarmas. Untuk mengatasi hal tersebut perlu di 

terapkannya sistem digitalisasi, e-FACT menjadi salah satu digitalisasi dalam 

mengelola hasil panen. Dengan adanya penerapan digitalisasi e-FACT dalam 

perkebunan kelapa sawit menjadi salah satu hal yang penting dalam sistem 

panen kelapa sawit, yang secara keseluruhan dapat memberikan gambaran 

pencapaian produksi yang lebih valid.  

3
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Dalam menigkatkan peran perkebunan kelapa sawit, perkebunan kelapa 

sawit harus menggunakan TI (Teknologi Informasi) dan komunikasi guna 

menunjang proses produksi kelapa sawit. Digitalisasi di perkebunan kelapa 

sawit menjadi semakin penting karena perkebunan kelapa sawit menjadi salah 

satu sektor yang paling penting dalam perekonomian Indonesia. Penggunaan 

teknologi digital dapat membantu mempercepat dan mempermudah proses 

manajemen perkebunan kelapa sawit, sehingga meningkatkan produktivitas 

dan efisiensi. Industri kelapa sawit merupakan salah satu lini bisnis yang dapat 

terus dikembangkan teknologi dan inovasinya. teknologi dan inovasi pada 

industri kelapa sawit sangat dibutuhkan pada sistem manajemen perkebunan 

kelapa sawit. Penyesuaian sistem dan teknologi industri 4.0 dapat 

diimplementasikan pada perkebunan kelapa sawit mulai dari proses 

pembibitan, perawatan, hingga panen. Sebenarnya, digitalisasi telah banyak 

digunakan pada beberapa perusahaan kelapa sawit di Indonesia, seperti di PT. 

Agro Karya Prima Lestari Pemanfaatan teknologi digital pada perkebunan 

sawit ini menyebabkan kegiatan semakin jadi efektif dan kompetitif. Dengan 

teknologi yang telah di kembangkan oleh perusahaan mampu menampilkan 

data harian kebun di seluruh wilayah perusahaan. Data yang dihasilkan dari 

penggunaan digitalisasi ini dapat ditelusuri secara akurat, lengkap ringkas, dan 

tepat waktu.  

1.2 RUMUSAN MASALAH 

      Adapun rumusan masalah berdasarkan latar belakang diatas ialah 
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1. Apakah ada pengaruh penggunaan digitalisasi e-FACT terhadap validitas 

dan traceable data produktivitas panen kelapa sawit.  

2. Penggunaan  digitalisasi  e-FACT  mempermudah pengguna 

dalam mengumpulkan data produktivitas kelapa sawit. 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

1. Untuk mengatahui efisiensi dan akurasi data produksi kelapa sawit dengan  

Digitalisasi e-FACT.  

2. Untuk memudahkan pengumpulan data hasil produksi dan meningkatkan 

efisiensi waktu dalam managemen pengangkutan sesuai dengan aktual data 

produksi kelapa sawit.  

1.4 MANFAAT PENELITIAN 

   Manfaat dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui tingkat validitas dan 

traceable data produktivitas kelapa sawit setelah menggunakan digitalisasi 

eFACT di PT. Agro Karya Prima Lestari. 

17
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 KELAPA SAWIT 

Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas unggulan Indonesia. Manfaat 

komoditas ini bagi pemerintah, perusahaan kelapa sawit, dan masyarakat tidak 

sedikit (Sari et al. 2019). Perkebunan kelapa sawit juga ikut serta dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui penciptaan lapangan kerja, 

khususnya bagi masyarakat pedesaan. Dalam proses produksi maupun 

pengolahan industri. Cerahnya prospek komoditas kelapa sawit dalam 

perdagangan minyak nabati dunia telah mendorong pemerintah Indonesia untuk 

memacu pengembangan areal perkebunan kelapa sawit merata sepanjang tahun 

(Wicaksono, 2018). Kelapa sawit merupakan sumber daya alam yang dapat 

diperbaruhi berupa lahan yang subur, tenaga kerja yang produktif, dan sinar 

matahari yang berkelimpahan sepanjang tahun (Pahan, 2010).  

Dalam perkembangan teknologi informasi pada perkebunan kelpa sawit, 

suatu sistem informasi diharapkan mampu memberikan manfaat dan  berbagai 

kemudahan yang ada dalam teknologi informasi, sehingga tercipta suatu 

pengelolaan data yang baik (Nugroho, 2009). Adapun salah satu media 

penyebar informasi saat ini adalah dengan menggunakan website. Tidak hanya 

sebagai penyebar informasi, website kini juga dapat digunakan sebagai aplikasi 

untuk mengelola data secara realtime (Okariyadi, 2017). 

3
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Indonesia telah mulai memasuki revolusi industri 4.0, dimana para 

pengusaha yang menerapkan tekonologi digital yang akan mampu bertahan. 

Kemajuan suatu industri harus didorong dari kemajuan teknologi digital para 

pelaku usaha. Berkembangnya teknologi digital di suatu industri akan 

mempengaruhi penerapan ekonomi digital pada suatu negara. Indonesia 

memiliki potensi yang besar dalam perkembangan ekonomi digital di 

Indonesia, seiring dengan berkembangnya internet ekonomi di Indonesia yang 

dipengaruhi oleh jumlah pengguna internet di Indonesia (Das et al. 2016

7
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2.2 Produktivitas   

Menurut Manurung (2012) Produktivitas kelapa sawit adalah produksi 

kelapa sawit per satuan Luas lahan. Produktivitas yang tinggi adalah suatu 

keberhasilan perkebunan kelapa sawit yang ditentukan dari beberapa hal 

diantaranya adalah penggunaan bahan tanam yang unggul (berserifikat), 

pemeliharaan dan perawatan yang sangatlah perlu diperhatikan oleh karena itu 

dimulai dari awal pembukaan lahan, pembibitan, penanaman hingga panen 

membutuhkan manajemen kebun yang sebaik-baiknya (Sukamto, 2008).  

Kelapa sawit saat ini menjadi tanaman multiguna karena dapat memberikan 

manfaat dan aneka hasil produk turunannya, salah satu tolak ukur yang 

menyatakan bahwa telah mencapai hasil yang optimal yaitu dengan sistem 

produksi yang dikelola dengan baikseperti pengawasan dan perencanaan. 

Dalam hal ini pengawasan produksi perusahaan kelapa sawit telah menetapkan 

metode melalui hasil Akurasi E-sensus dalam Taksasi Produksi Kelapa Sawit 

(Elaesis guineensis Jacq), perhitungan estimasi tandan buah segar kelapa sawit 

(PPKS, 2013). Perencanaan estimasi tandan buah segar dalam peningkatan 

produksi berkaitan dengan panen. Panen merupakan kegiatan memotong tandan 

buah segar yang sesuai dengan kritieria matang panen, mengutip berondolan 

yang tertinggal dipiringan dikumpulkan ke tempat pengumpulan hasil atau 

disingkat dengan TPH (Hudori & Sugiyatno, 2016).  

Produktivitas kelapa sawit adalah produksi kelapa sawit per satuan luas 

lahan yang digunakan dalam berusahan tani kelapa sawit. Produktivitas diukur 

dalam satuan Kg per Ha (Kg/Ha). Produktivitas dapat diartikan kemampuan 

6
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untuk menghasilkan sesuatu atau daya produksi keproduktifan (Husein, 2005). 

Kelapa sawit mulai berproduksi umur 3,5-4 tahun dengan produksi pertama 

adalah 10-15 ton/ha/tahun. Jumlah produksi ini terus bertambah dengan 

bertambahnya umur dan puncak prduksi yang dicapai pada umur 8-9 tahun yaitu  

20-30 ton/ha/tahun (Widyastuti, 2000).  

2.3. Digitalisasi  

Digitalisasi memiliki peran penting dalam industri kelapa sawit global, 

Indonesia perlu secepatnya berbenah. Efisiensi proses dan operasional mutlak 

segera dilakukan khususnya menyangkut kegiatan-kegiatan yang melibatkan 

banyak tenaga kerja seperti misalnya pekerjaan lapangan (infield activity) 

antara lain perawatan tanaman, perawatan lahan, kegiatan pemupukan, 

penyiangan, pemanenan dan pengangkutan buah. Hal ini mengingat di sektor 

ini disusupi kerap kali terjadi inefisiensi waktu dan biaya. (Mathis et al, 2010)  

 Teknologi digital telah memudahkan banyak pekerjaan di industri sawit, 

kini tak perlu lagi membuat data statistik yang dikumpulkan dari sejumlah 

kebun sawit secara manual. Kemudahan dan keunggulan lain dari teknologi 

digital adalah dapat mengcapture gambar atau foto dari tandan buah segar, 

selain itu juga lokasi kebunnya secara presisi dengan menggunakan smartphone 

yang dapat mengakses GPS (Mathis et al, 2010)  

Pada prinsipnya penggunaan teknologi digital adalah mengganti proses 

manual dengan teknologi digital, sehingga dapat menekan biaya operasional, 

mempercepat pengiriman data dan informasi, menciptakan transparansi, dan 

1

1
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menghindari manipulasi laporan. Sistem digital dapat menekan kecurangan 

karena terdapat kegiatan kontrol secara digital, sehingga akan tercipta efisiensi 

biaya dan membantu peningkatan produktivitas industri perkebunan kelapa 

sawit di Indonesia. (Mathis et al, 2010)  

2.4. e-FACT   

. Electronic Field Activity Capture and Traceability (e-FACT)  merupakan 

suatu project digital yang telah dirancang oleh manajemen untuk melakukan 

transformasi etos kerja dan administrasi perkebunan dari manual menjadi 

digital dimana e-FACT memberikan informasi produktifitas menjadi lebih 

transparan serta informasi hasil menjadi lebih cepat dan tepat diperoleh 

merupakan sistem yang dikembangkan untuk memfasilitasi pengumpulan dan 

pemrosesan data produksi secara real-time dan terintegrasi pada perkebunan 

kelapa sawit. Dalam e-FACT, Krani Panen kebun kelapa sawit dapat 

menggunakan aplikasi mobile untuk memasukkan data produksi secara 

realtime, seperti jumlah buah kelapa sawit yang dipanen, kualitas buah, dan 

lokasi panen. (Heriyanto. 2022).   
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Sebelum adanya e-FACT, pengumpulan data produksi pada perkebunan 

kelapa sawit dilakukan secara manual, yang memerlukan waktu dan tenaga 

yang cukup besar dan sering data yang diperoleh kurang akurat. Dengan adanya 

e-FACT, pengumpulan data produksi dapat dilakukan secara real-time dan 

terintegrasi, sehingga memudahkan pengambilan keputusan dan pengelolaan 

produksi secara efektif. Penggunaan teknologi digital seperti e-FACT 

diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas produksi, serta 

memudahkan pengambilan keputusan dan pengelolaan produksi secara lebih 

transparan dan akurat (Rafli, 2022).  

Dengan adanya teknologi berbasis web yaitu electronic Field Activity 

Capture and Traceability (e-FACT) yang merupakan sebuah aplikasi yang 

dikembangkan untuk membantu pengelolaan perkebunan kelapa sawit. Aplikasi 

e-FACT dengan keunggulan informasi real-time berperan penting dalam 

membuat proses pengambilan keputusan dan analisis menjadi lebih cepat, lebih 

akurat, dan lebih akurat. Inovasi teknologi digital adalah bagian penting dari 

strategi berkelanjutan untuk perusahaan masa depan yang produktif dan efisien. 

Aplikasi ini memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) untuk 

memudahkan pengumpulan data lapangan dan pengelolaan informasi yang 

berkaitan dengan perkebunan kelapa sawit. e-FACT dapat membantu 

mengoptimalkan produktivitas dan efisiensi dalam pengelolaan perkebunan 

kelapa sawit, serta membantu mengurangi biaya operasional dan waktu yang 

dibutuhkan dalam pengambilan keputusan (Hutapea., 2016).  
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2.5 Manajemen Panen  

Keberhasilan panen dan produksi tergantung pada bahan tanam yang 

digunakan, pemanen dengan kapasitas kerjanya, peralatan yang digunakan 

untuk panen, kelancaran transportasi serta alat pendukung lainnya seperti 

organisasi panen yang baik, keadaan areal, insentif yang disediakan, dan lain 

lain (Lubis, 2008). Masalah yang selalu dihadapi di perkebunan kelapa sawit 

adalah kehilangan hasil produksi selama proses pemanenan. Kehilangan 

produksi adalah salah satu hal yang harus dihindari dalam mencapai kuantitas 

dan kualitas produksi yang optimal (Miranda, 2009). Produksi yang optimal 

hanya dapat dicapai apabila losses (kehilangan) produksi minimal. Dengan 

demikian pengertian menaikkan produksi adalah memperkecil losses produksi.  

Sumber losses produksi di lapangan yaitu : 1) Buah mentah yang terpanen, 2) 

Buah masak tinggal di pohon (tidak dipanen), 3) Brondolan tidak dikutip, 4) 

Brondolan di tangkai janjang.  

2.6. Hipotesis  

1. Penggunaan digitalisasi e-FACT meningkatkan akurasi data produktivitas 

kelapa sawit.  

2. Penggunaan  digitalisasi  e-FACT  mempermudah pengguna 

dalam mengumpulkan data produktivitas kelapa sawit. 

2
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BAB III 

 METODE PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian   

Penelitian dilaksanakan di kebun PT. Agro Karya Prima Lestari Perkebunan  

Bukit Santuhai Estate anak perusahaaan dari PT. SMART. Tbk, (Sinarmas  

Agribusiness and food) yang terletak didesa Kuala Kuayan, Kecamatan Bukit 

Santuhai, Kabupaten Kota Waringin Timur , Provinsi Kalimantan Tengah. 

Penelitian ini dilakukan di divisi 1 yang dilaksanakan pada tanggal 06 Januari 

Hingga 10 September 2025.  

3.2 Alat dan Bahan   

Pada penelitian yang akan dilakukan ada alat dan bahan yang akan 

digunakan diantaranya adalah Dashboard, dan hp e-FACT. Bahan penelitian 

yang diperlukan ialah sample blok tanaman menghasilkan yang diambil pada 

tahun tanam 2007 dan 2008 dengan jenis varietas Dami Mas. Bahan penelitian 

dikelompokkan dalam perlakuan teknis penggunaan e-FACT  

3.3 Metode Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan ialah Rancangan Acak Kelompok  

(RAK) dengan cara pengambilan data sekunder yang ada dalam perkebunan 

Bukit Santuhai estate. Menentukan sampel blok yang akan diamati, kemudian 

pada masing masing blok perlakuan akan diambil sampel secara sistematis 

selama satu minggu pada tanggal 06 januari 2025 sampai dengan tanggal 11 

Januari 2025 yang kemudian akan diamati pencatatan produksi dan 

11

11
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produktivitasnya untuk memperhatikan tonase yang diselaraskan dengan 

perlakuan e-FACT  

3.4 Sumber data dan Teknik Pengambilan Data  

A. Data Sekunder  

Data sekunder ialah data pendukung yang diperoleh dari kantor perkebunan 

PT. Bukit Santuhai, yaitu:  

3.4.1. Perbandingan Data Panen Dan Data Pengiriman 

3.4.2. Pencatatan Hasil Produksi dalam satuan blok.  

3.4.3. Perbandingan Data Pencatatan Hasil Dan Pengiriman dalam 

satuan TPH 

3.5 Parameter Pengamatan  

3.5.1 Janjang Hasil 

3.5.2 Janjang Kirim Ke PKS 

3.5.3 TPH Restan Dan terkirim 
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3.6 Diagram Alir Penggunaan e-Fact 
 

 
Start 

Kerani Input Data di HP e-Fact 
dan di Scan ke kartu e-Fact 

Kartu e-Fact diletakan di TBS 
yang sudah  di input 

Kerani melakukan pemuatan  

Kerani membuat kartu dari 
SPB sesuai dengan TBS dan 
kartu e-Fact yang sudah 
diinput  

Kerani Upload data   

Asisten Melakukan cross check 
data input kerani di dashboard 

Asisten melakukan Inspeksi 
TBS berdasarkan jumlah restan 
sesuai dengan kartu TBS yang 
masih belum dievakuasi dihari 
yang sama 

E-Fact  Manual   

Kerani Melakukan pencatatan 
dibuku  

Kerani melakukan pemuatan TBS 
berdasarkan hasil pencatatan  

Kerani melakukan pemuatan TBS 
berdasarkan hasil pencatatan  

Kerani melakukan pemuatan TBS 
berdasarkan hasil pencatatan  

Kerani menyalin hasil 
pencatatan ke Buku Potong 
Buah pada malam hari 

Kerani menyerahkan buku 
potong buah ke asisten untuk 
diperiksa keesokan harinya 

Buku potong buah di input oleh 
operator ke system SAP sebagai 
dasar pembayaran 
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Gambar 2 Input data panen di HP e-Fact 

Gambar 1 Contoh buku potong buah 

BAB IV. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Analisis  

Berdasarkan hasil analisa , menunjukkan bahwa perlakuan aplikasi 

digitalisasi electronic Field Activity Capture and Traceability (e-FACT )ialah 

mempermudah kegiatan pencatatan hasil oleh kerani, kerani hanya melakukan 

input data panen dan pengiriman ke HP e-Fact, data akan terekam di HP 

kemudian kerani melakukan upload yang secara realtime data akan masuk ke 

dashboard e-Fact untuk di crosscheck dan dijadikan data produktivitas hari 

tersebut tanpa harus melakukan input manual, dibandingkan kerani 

menggunakan form buku potong buah manual, kerani masih harus melakukan 

rekap data kebuku potong buah manual saat malam hari setelah bekerja yang 

kemudian data tersebut harus dilaporkan keesokan harinya.

11

Page 20 of 36 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3348507255

Page 20 of 36 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3348507255



 
 

16 
 

 Selain itu dengan digitaliasi e-Fact mempermudah untuk dapat mengakses 

hasil dari pencatatan produksi hari tersebut secara realtime, Hasil analisa 

pencatatan oleh kerani ditunjukan pada tabel 1 : 

Tabel 1. Perbandingan Pencatatan hasil dan pengiriman . 

.Tanggal Hasil Panen Pengiriman Selisih 

06/01/2025 4816 2566 -2250 

07/01/2025 3408 3570 +162 

08/01/2025 3476 3527 +51 

09/01/2025 3020 4494 +1474 

10/01/2025 2547 2197 -350 

11/01/2025 2335 2756 +421 

Hasil perbandingan pada Tabel 1, dapat menunjukan hasil produksi hariaan 

yang dapat di Traceability secara akurat antara  hasil produksi yang sudah 

dikirim ke PKS atau masih menjadi restan dilapangan. 
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Gambar 3 Grafik Panen, Pengiriman dan restan 

Dari data diatas dapat diketahui  dengan menggunakan e-fact dapat lebih efektif 

dalam managemen pengangkutan TBS ke pks  sehingga restan dapat di minimalkan 

dan mencegah terjadinya losses .
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Tabel 2. Analisa pencatatan Hasil dalam satuan Blok di aplikasi e-FACT 

Tanggal Hasil (janjang) Kirim (Janjang) 

Blok Jumlah 

Janjang 

Blok  Jumlah 

Janjang 

06/01/2025 K17 2666 K17 985 

 K20 2150 K20 1581 

07/01/2025   K17 1681 

   K20 Restan 569 

 K14 1352 K14 251 

 K16 1020 K16 440 

 K20 1036 K20 629 

08/01/2025   K14 Restan 1101 

   K16 580 

   K20 407 

 K09 260 K09 0 

 K10 972 K10 87 

 K14 932 K14 371 

 K15 1312 K15 711 

09/01/2025   K09 Restan 260 

   K10 Restan 885 

   K14 561 

   K15 601 
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Tanggal Hasil (janjang) Kirim (Janjang) 

Blok Jumlah 

Janjang 

Blok  Jumlah 

Janjang 

 K09 1589 K09 1240 

 K10 1431 K10 947 

10/01/2025   K09 Restan 349 

   K10 484 

 K09 662 K09 0 

 K06 1630 K06 1194 

 K07 255 K07 170 

11/0/2025   K06 Restan 436 

   K07 Restan 85 

   K09 662 

 K06 798 K06 322 

 K07 1051 K07 765 

 K08 486 K08 486 

Hasil analisis pada tabel 2 menunjukan hasil pencatatan dan pengiriman TBS 

dapat di Traceability blok by blok sehingga memudahkan dalam memonitotring 

TBS yang sudah dipanen namun belum terkirim ke PKS. 
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Tabel 3Analisa pencatatan hasil produksi dan pengiriman TBS dalam satuan 

TPH. 

Blok 

Panen 

Tanggal 

Panen 

Pasar 

pikul 

TPH Janjang Evakuasi Selisih Tanggal 

Evakuasi 

K17 06/01/225 19 10 37 37 0 06/01/2025 

K17 06/01/225 21 13 35 35 0 06/01/2025 

K17 06/01/225 23 15 37 37 0 06/01/2025 

K17 06/01/225 26 17 36 36 0 06/01/2025 

K17 06/01/225 28 20 36 36 0 06/01/2025 

K17 06/01/225 31 22 37 37 0 06/01/2025 

K17 06/01/225 32 32 21  21 Belum 

Evakuasi 

K17 06/01/225 34 34 21  21 Belum 

Evakuasi 

K17 06/01/225 36 36 21  21 Belum 

Evakuasi 

Hasil analisis pada Tabel 3 menujukan jika TBS yang sudah dipanen dan terkirim 

ke PKS dapat di Traceability hingga level TPH sehingga pencatatan hasil dalam 

produktifitasnya dapat sesuai dan lebih akurat,  
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Gambar 4.Foto buah Per TPH 

 

 

 

 

 

 

 

 

eFact terdapat fitur untuk mengambil foto berdasarkan TPH yang dicatat oleh 

kerani untuk membantu dalam pengawasan pencatatan hasil panen. 
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4.2. Pembahasan  

Hasil analisa pada Tabel 1 menunjukan bahwa setelah penggunaan 

digitalizes e-FACT memiliki keakuratan data antara pencatatan hasil dan 

pengiriman yang dapat di Traceability dengan sepenuhnya hingga hasil dari 

produktivitas tidak menjadi losses dikarenakan adanya hasil produksi yang 

tidak terkirim hingga ke PKS. Dari hasil pengiriman  Tabel 3 data pencatatan 

hasil produksi juga dapat di Traceability hingga ke TPH sehingga sangat 

memudahkan dalam mengontrol dan menverifikasi hasil produktifitas panen 

yang dapat menyebabkan pencapain produksi bisa dicapai sesuai dengan 

potensi produktifitasnya dengan mengurangi kesalahan dan meningkatkan 

keakurasi data. Seperti yang dikatakan Buchanan et al. (2016) bahwa teknologi 

digital berdampak besar dalam menentukan hasil panen kelapa sawit serta 

penggunaan teknologi digital dapat mempercepat efisiensi dan efektivitas panen 

serta memperluas tujuan kerja yang ingin dicapai.    

Dalam penggunaan sebelum digitalisasi ada beberapa kendala yang dapat 

mengakibatkan terjadinya ketidakakuratan data dalam menentukan hasil 

produktivitas salah satu ialah faktor dari kesalahan manusia dalam mengelola 

hasil produktivitas kelapa sawit.  Aplikasi digital menjadi salah satu sarana 

kerja yang dapat memungkinkan kontribusi pekerja yang lebih baik untuk 

perusahaan. Penggunaan aplikasi digital akan membuat pekerja lebih produktif 

dalam menjalankan pekerjaannya, karena mereka mendapat kemudahan 

menyelesaikan pekerjaannya dengan waktu yang lebih singkat. Mohamed et al 

 

4

4

8
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(2017). Penggunaan aplikasi digital dapat membantu meningkatkan 

efektivitas dan produktivitas kelapa sawit karena jika individu yang 

bersangkutan dapat menguasai teknologi yang digunakan di tempat mereka 

bekerja, pekerjaan mereka dapat terselesaikan dengan waktu yang lebih singkat 

dengan kendala yang lebih kecil sehingga potensi dalam melakukan kegiatan 

panen menjadi lebih produktif dan akurat dalam menentykan hasil produksi 

kelapa sawit (Apdillah et al., 2022).  

8

14
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BAB V   

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa:  

5.1 Penggunaan digitalisasi e-FACT dalam mengelola hasil produktivitas 

kelapa sawit memberilkan hasil yang lebih akurat lebih dari 90%  terhadap 

pencatatan aktual produktivitas, hal ini dikarenakan TBS yang dicatat dan 

belum terevakuasi bisa diketahui di TPH berapa dan berapa jumlah 

janjang yang berlum terevakuasi serta terdokumentasi. Pencatatan dan 

kegiatan monitoring juga dapat dilakukan secara real time 

5.2 Penggunaan digitalisasi e_FACT dalam pengelolahan hasil dapat lebih 

miningkatkan efisiensi dan efektifas dalam penanganan hasil produksi 

untuk mengurangi losses hingga 100% hal ini dikarenakan data laporan 

bisa didapatkan langsung dihari yang sama dan bisa dilakukan evakuasi 

tepat sasaran. 

Pencatatan hasil produktivitas kelapa sawit dengan menggunakan digitalisasi e-

FACT lebih efektif dalam menentukan hasil produktivitas kelapa sawit 

 

5.2 SARAN 

Penelitian ini sebaiknya dilakukan dengan lebih banyak sample agar data   

perbandingan lebih  bervariasi sehingga data yang didapatkan lebih akurat.
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LAMPIRAN 
 

 

Lampiran  1 Data Pencatatan Buah di TPH dan Per Pasar Pikul serta tanggal 
evakuasi pengirimannya  
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Lampiran  2 Data Sampel Panen dan Pengiriman  
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Lampiran  3 Data Pengiriman Buah By blok untuk mengetahui antara buah yang 
terkirim dan Restan  
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Lampiran  4.Data Pencatatan Buah di TPH dan Per Pasar Pikul yang belum 
terkirim 
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